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MOTTO 

Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 

asa rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir‖. 

(Q.S Yusuf : 8) 

―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain) 

(Q.S Al.Insyirah : 6-7) 

“Dunia itu tempat berjuang, istirahat itu di surga‖. 

(Syekh Ali Jaber) 

Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu 

hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diiri sendiri meskipun 

gak akan ada tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang telah kita capai 

Hadiah terbaik adalah apa yang kamu miliki dan takdir terbaik adalah apa yang 

sedang kamu jalani 

Semangat yaaaaaaaaa…. 
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ABSTRAK 

Feby Nadhira, (2023): Hubungan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru di  

           Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar  

           Utara Kab. Kampar 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: Iklim Organisasi (X) dan Kinerja 

Guru (Y). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara iklim organisasi dan kinerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. Kampar dengan menggunakan 

sampel sebanyak 32 orang guru. Penelitian ini termasuk jenis korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar 

Utara Kab. Kampar. Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi product moment. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Kinerja Guru dengan persentase sebesar  

66,87% tergolong baik (2) Iklim Organisasi yaitu dengan persentase sebesar 86% 

Sangat Baik. (3) Hubungan iklim organisasi dengan kinerja guru 0,555 lebih besar 

dari r Tabel pada taraf signifikan 5% (0,349) maupun 1% (0,449). Dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikansi 

iklim organisasi dengan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. 

Kampar Utara Kab. Kampar. (4) Hasil kontribusi dengan perhitungan koefisien 

determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,704% sedangkan sisanya 29,6% di 

pengaruhi oleh faktor lain. Jadi semakin baik iklim organisasi maka akan 

meningkat kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara 

Kab. Kampar. 

 

Kata Kunci:  Iklim Organisasi, dan Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

Feby Nadhira, (2023): The Correlation between Organizational Climate 

toward Teacher Performance at Islamic Junior High 

School Sawah Village, North Kampar District, 

Kampar Regency 

 

This research consisted of two variables—organizational climate (X) and teacher 

performance (Y).  This research aimed at finding out whether there was or not a 

positive and significant correlation between organizational climate and teacher 

performance at Islamic Junior High School Sawah Village, North Kampar 

District, Kampar Regency, and 32 teachers were the samples.  It was correlation 

research with quantitative approach.  All teachers at Islamic Junior High School 

Sawah Village, North Kampar District, Kampar Regency were the population of 

this research.  Questionnaire and documentation were used to collect data.  

Product moment correlation test was the technique of analyzing data.  Based on 

the research findings, (1) the percentage of organizational climate was 66.87%, 

and it was on good category; (2) the percentage of teacher performance was 86%, 

and it was very good; (3) the correlation between organizational climate and 

teacher performance 0.555 was higher than rtable at 5% (0.349) and 1% (0.449) 

significant levels; the significant score 0.000 was lower than 0.05; these showed 

that there was a significant correlation between organizational climate and teacher 

performance at Islamic Junior High School Sawah Village, North Kampar 

District, Kampar Regency; (4) the contribution result with the determination 

coefficient calculation showed that the score of R Square was 70.4%, and the rest 

29.6% was influenced by other factors.  The better organizational climate was, the 

higher teacher performance would be at Islamic Junior High School Sawah 

Village, North Kampar District, Kampar Regency. 

 

Keywords: Organizational Climate and Teacher Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kinerja guru merupakan proses pembelajaran sebagai upaya 

pengembangan kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik, sehingga 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan 

tujuan. Kinerja guru merupakan hal yang sangat menarik serta sangat 

berpengaruh terhadap iklim organisasi. 

Kinerja guru dapat diukur dari prestasi kerja yang tinggi akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil penilain terhadap peserta didik. Di sisi lain prestasi 

guru yang baik akan sangat mempengaruhi pembentukan, perubahan dan 

karakteristik peserta didik, karena guru bagi peserta didik adalah contoh bagi 

perubahan dirinya. Kinerja guru dapat dilihat dari penyelesaian beban-beban 

tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak sekolah, antara lain mengajar di 

kelas, membuat perangkat penilaian, menganalisis hasil penilaian, dan tugas-

tugas lain yang di bebankan pada dirinya.
1
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah iklim 

organisasi. Menurut teori Stinger dari jurnal Administrasi Pendidikan yang 

dikarang oleh Herman, Djailani dan Sakdiah Ibrahim mendefinikan iklim 

organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya 

                                                           
1
 Diana Pramesti, Muhyadi, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru SMA”, 

Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS. Vol, 5 No, 1 (2018), h. 55 



 

 

 

 
 

2 

motivasi serta berfokus pada perspsi-persepsi yang masuk akal atau dapat 

dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja anggota 

organisasi.
2
 

Kepemimpinan kepala sekolah yang bersahabat, biasa beradaptasi 

dengan guru, penuh pengertian, simpati dan percaya dengan guru akan dapat 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif yang membuat guru merasa 

terpanggil untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Dalam 

melaksanakan tugas, hal ini dapat terjadi karena adanya iklim atau keadaan di 

sekolah kurang menyenangkan. Jika ini terjadi kontrak siswa dan guru tidak 

ada kebersamaan. 

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sangatlah 

ditentukan iklim organisasi yang ada di sekolah, oleh karena itu perlu adanya 

kerja keras agar hal-hal tidak yang tidak diinginkan tidak pernah terjadi. 

Untuk dapat menghadapi tantangan tersebut, kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan hendaknya berusaha sekuat tenaga untuk memberikan 

kepuasan yang baik dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

terhadap para personilnya. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan dalam 

Undang-Undang RI  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab XI Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pasal 39 ayat 1, 

bahwa: Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

                                                           
2 Herman, Djailani AR dan Sakdiah Ibrahim, Pengaruh Iklim Organisasi dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Administrasi Pendidikan Vol 2, No. 1 (November 2014) h. 

160 
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pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada suatu pendidikan. 

Adapun pelaksanaan iklim organisasi yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab. Guru melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, 

sehingga anggota benar-benar memiliki tanggung jawab terhadap 

pelaksanaan tugasnya. 

2. Identitas. Karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar 

operasional untuk sama-sama disiplin dalam bekerja. 

3. Interaksi antar karyawan dalam rangka menjalin komunikasi yang baik. 

Adapun pelaksanaan kinerja guru yang baik sebagai berikut : 

1.  Menyusun rencana pembelajaran yang baik. 

2. Melaksanakan proses belajar mengajar 

3. Melakukan proses belajar mengajar dan mengembangkan sikap prestasi 

kerja yang baik. 

4. Melakukan evaluasi pembelajaran yang baik 

5. Melakukan pengayaan, seperti menyampaikan tugas dan memberikan 

bahan bacaan. 

Namun di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar iklim organisasi ditandai dengan : 

1. Terdapat iklim organisasi yang sehat, saling menerima pendapat dan 

komunikasi yang baik 

2. Kepala sekolah membantu memecahkan masalah 

3. Guru melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar operasionalnya 
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4. Kepala sekolah menciptakan hubungan pribadi yang baik terhadap guru 

5. Pemecahan masalah dilakukan secara bersama 

6. Akses inforrmasi yang mudah dilakukan 

Seharusnya jika iklim organisasi sudah berjalan dengan baik  maka 

seharusnya kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara berjalan dengan baik, tetapi yang terjadi kinerja guru di 

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara masih rendah 

ditandai dengan : 

1. Kurang disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab  

2. Kerja sama antar guru yang positif seringkali terabaikan dalam 

pengawasan sekolah 

3. Masih ada guru yang datang terlambat  

4. Kurang baiknya komunikasi antar guru yang menimbulkan perselisihan 

pendapat 

5. Kegiatan pelatihan dan pendidikan belum terlaksana merata dan tidak 

semua guru mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan seminar 

pelatihan karya atau penataran. 

6. Masih ada juga guru yang tidak datang kesekolah untuk mengajar.
3
 

Berdasarkan gejala-gejala dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin 

mendalaminya dan memfokuskan dalam penelitian ini yang berjudul 

―Hubungan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah 

Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar‖. 

                                                           
3
 Nurhasna S.Pd, Selaku Guru Bahasa Inggris Di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, Wawancara (Kampar Utara: 6 Maret 2023) 
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B. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan peneliti sebelumnya, ada 

beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul tersebut. Adapun 

alasan-alasan tersebut di antaranya : 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang peneliti pelajari yaitu Iklim Organisasi. 

2. Judul yang terkait teori sesuai dengan permasalahan yang ditemukan 

didalam gejala-gejala penelitian. 

3. Lokasi penelitian terjangkau serta permasalahan yang akan diteliti ada di 

sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar. 

4. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya mahasiswa 

fakultas tarbiyah dan keguruan. 

 

C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini maka, 

penulis perlu untuk menjelaskan beberapa istilah diantaranya meliputi : 

1. Iklim Organisasi 

Iklim organisasi adalah serangkaian deskripsi dari karakteristik organisasi 

yang membedakan sebuah organisasi lainnya yang mengarah pada 
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persepsi masing-masing dalam memandang organisasi.
4
 Menurut peneliti 

iklim organisasi adalah keadaan, kondisi yang terjadi dikalangan kerja. 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guru menurut Martinis Yamin adalah sebagai perilaku atau 

respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka 

kerjakan ketika dia menghadapi suatu tugas.
5
 Menurut peneliti kinerja 

guru ini merupakan hasil kerja yang menunjukkan kemampuan seorang 

guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah.  

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka persoalan yang akan timbul 

yang akan di identifikasi sebagai berikut : 

a. Iklim organisasi di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar belum maksimal 

b. Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar masih rendah 

c. Hubungan iklim organisasi terhadap kinerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar 

                                                           
4 Tauhid dkk, Strategi Cerdas Dalam Pengembangan, Inovasi dan Perubahan 

Organisasi, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019) h. 242 
5 Rulitawati, Husein Ritonga dan Lias Hasibuan, Model Pengelolaan Kinerja Guru SMA 

Muhammadiyah (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2020), h. 17 
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d. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah 

Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar bervariasi 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka pada penelitian ini difokuskan 

pada ―Hubungan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar‖. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas dapat dirumuskan masalah yaitu: Adakah 

hubungan iklim organisasi terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah 

Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan iklim organisasi terhadap kinerja guru di 

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tentang pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru di 

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Di harapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan perkuliahan pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Konsentrasi Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

2. Bagi Fakultas dan Keguruan UIN SUSKA Riau, hasil penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan referensi, khususnya bagi Administrasi 

Pendidikan serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas dan 

dapat memberikan referensi bagi mahasiswa lain.  

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

untuk kedepannya bagi Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kampar yang 

berkaitan dengan hubungan iklim organisasi terhadap kinerja guru di 

Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. Kampar. 

4. Bagi User, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait hubungan iklim organisasi terhadap kinerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. Kampar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan 

pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru. Teruma bagi peneliti 

yang mengambil judul dan tema yang sama untuk dijadikan referensi dan 

tambahan materi dalam studinya, sehingga dapat diperoleh data yang lebih 

spesifik dan akurat yang dapat bermanfaat untuk menambah data dan 

pengetahuan dalam kajian hubungan iklim organisasi terhadap kinerja 

guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar. 

 



 
 

9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Iklim Organisasi 

1. Pengertian Iklim Organisasi 

Iklim Organisasi menurut model Forehand adalah seperangkat ciri-

ciri yang menggambarkan sebuah organisasi dan yang membedakan 

organisasi tersebut dari organisasi-organisasi lain, bertahan hidup cukup 

lama, dan mempengaruhi perilaku orang-orang di dalam organisasi 

tersebut.
6
 

Terbentuknya iklim yang kondusif pada tempat kerja dapat 

menjadi faktor penunjang bagi peningkatan kinerja sebab kenyamanan 

dalam bekerja membuat guru berfikir tenang dan terkonsentrasi hanya 

pada tugas yang sedang dilaksanakan. 

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi terhadap nilai, 

norma, peraturan, lingkungan, dan situasi terkait kegiatan organisasi. 

Iklim organisasi atau suasana kerja yang terlihat, dipikir dan dirasakan 

oleh setiap personil sehingga diharapkan bisa melahirkan suasana kerja 

yang kondusif, persuasif dan edukatif.
7
 

Jadi dapat disimpulkan, iklim organisasi merupakan keadaan di 

dalam organisasi dimana setiap anggotanya saling berinteraksi, 

membatasi dan mengenali satu sama lain serta menentukan kualitas kerja 

                                                           
6 Andre Hardjana, Iklim Organisasi: Lingkungan Kerja Manusiawi, Jurnal Ilmu 

Komunikasi Vol 3, No. 1 (Juni 2006) h. 6 
7 Ani Kuspini, Manajemen Pendidikan, (Cirebon: LovRinz Publishing, 2019), h. 82 
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sama, pengembangan anggota organisasi dan efisiensi yang akan 

mengubah tujuan menjadi hasil. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Iklim Organisasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim organisasi adalah hal atau 

keadaan yang mempengaruhi iklim organisasi yaitu lingkungan kerja. 

Nitisemito mengartikan ― lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang 

ada disekitar para kerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Menurut Lawrence James & Allan Jones faktor-faktor yang 

mempengaruhi iklim organisasi sebagai berikut: 

a. Konteks Organisasi 

Faktor pertama yang paling berpengaruh dan paling penting dalam 

mempengaruhi iklim adalah filosofi manajemen. Jika perusahaan 

terikat dengan suatu kebijakan yang secara efektif memanfaatkan 

sumber dayanya baik manusia maupun bukan manusia, maka dapat 

disimpulkan bahwa iklimnya baik. 

b. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi mewakili variabel lain yang mempengaruhi iklim. 

Tidak memerlukan hubungan dan penggambaran otoritas dan 

tanggung jawab fungsional. 

c. Proses  

Dalam setiap organisasi, proses tertentu sangat penting agar organisasi 

dapat berjalan. Komunikasi, pengambilan keputusan, motivasi, dan 
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kepemimpinan adalah beberapa proses yang sangat penting dimana 

melakukannya disesuaikan dengan tujuannya. 

d. Lingkungan fisik 

Kondisi eksternal lingkungan, ukuran, dan lokasi bangunan tempat 

seorang karyawan bekerja, ukuran kota, cuaca atau tempat, semuanya 

mempengaruhi iklim organisasi. 

e. Sistem Nilai dan Norma 

Setiap organisasi memiliki sistem nilai formal yang terlihat dan jelas 

di mana jenis perilaku tertentu dihargai dan didorong, serta jenis 

perilaku tertentu memaksa seseorang untuk mendapatkan sanksi 

formal.
8
  

3. Dimensi-dimensi Iklim Organisasi 

Iklim yang berada dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi 

tingkah laku individu dan dapat menentukan karakteristik tertentu dalam 

suatu lingkungan organisasi. Hal ini memberikan gambaran bahwa dalam 

iklim organisasi terdapat beberapa dimensi yang ada didalamnya. 

Terdapat delapan dimensi yang digunakan dalam mengkaji iklim 

organisasi, antara lain: 

a. Karakteristik kelompok 

1) Disengagement (keikutsertaan). Mengacu pada kecendrungan guru 

untuk tidak berada di sana. Dimensi ini menggambarkan suatu 

kelompok yang berjalan mengikuti gerakan, suatu kelompok yang 

                                                           
8 Tine A. Wulandari, Komunikasi Organisasi, (Repository UNIKOM: Program Studi 

Ilmu Komunikasi, 2019)h. 25-26 
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tidak berada pada roda giginya dengan penghargaan atas tugas 

yang diembannya. 

2) Hindrance (rintangan). Mengacu pada persaan guru dimana kepala 

sekolah membebani guru dengan tugas rutin, tuntutan komite, dan 

tugas-tugas lain dimana guru menganggap sebagai kesibukan kerja 

yang tak tentu, guru-guru mempersepsi bahwa kepala sekolah 

lebih merintangi dari pada mempermudah pekerjaannya. 

3) Esprit (Semangat Korporasi). Mengacu pada semangat guru 

merasa bahwa kebutuhan sosialnya terpuaskan, dan bahwa mereka 

pada waktu yang sama mempunyai rasa berprestasi dalam 

pekerjaan mereka.  

4) Intimacy (keintiman). Mengacu pada rasa senang guru terhadap 

hubungan sosial yang akrab satu sama lain. 

b. Perilaku Pemimpin 

1) Aloofness (penyendirian/keterasingan). Menunjuk pada perilaku 

oleh kepala sekolah yang bercirikan formal dan impersonal. 

2) Production emphasis (penekanan dan produksi). Mengacu pada 

perilaku kepala sekolah yang bercirikan supervisi yang tertutup 

terhadap stafnya. 

3) Thrust (daya dorong). Mengacu pada perilaku kepala sekolah yang 

bercirikan dengan usaha nyatanya dalam mencoba menggerakkan 

organisasi. 
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4) Consideration (pertimbangan atau perhatian). Mengacu pada 

perilaku kepala sekolah yang bercirikan kecendrungan untuk 

menyenangkan guru-guru secara manusiawi, mencoba melakukan 

sesuatu sedikit ekstra bagi mereka dalam arti manusiawi. 
9
 

4. Aspek-aspek Iklim Organisasi 

Stringer menyebutkan bahwa karakteristik atau dimensi iklim 

organisasi dapat mempengaruhi motivasi anggota organisasi untuk 

berperilaku tertentu. Ia juga mengatakan enam dimensi yang diperlukan 

yaitu : 

a. Struktur 

Struktur merefleksikan perasaan bahwa karyawan diorganisasi dengan 

baik dan mempunyai definisi yang jelas mengenai peran dan tanggung 

jawab mereka. 

b. Standar-standar 

Mengukur perasaan tekanan untuk memperbaiki kinerja dan derajat 

kebanggaan yang dimiliki karywan dalam melakukan pekerjaannya 

dengan baik. 

c. Tanggung jawab 

Merefleksikan perasaan karyawan bahwa mereka menjadi ―pimpinan 

diri sendiri‖ dan tidak pernah meminta pendapat mengenai keputusan 

dari orang lain. 

  

                                                           
9 Melisa Rizkiani Putri, Skripsi: Hubungan Iklim Organisasi Dengan Kinerja Guru Di 

SMPIP AZZAHRA, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015),  h. 10-12 
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d. Pengakuan 

Perasaan karyawan diberi imbalan yang layak setelah menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik. 

e. Dukungan 

Merefleksikan perasaan karywan mengenai kepercayaan dan saling 

mendukung yang berlaku dikelompok kerja. 

f. Komitmen 

Merefleksikan perasaan kebanggaan dan komitmen sebagai anggota 

organisasi.
10

 

5. Unsur-unsur Iklim Organiasasi 

Menurut Higgins ada empat prinsip faktor-faktor yang mempengaruhi 

iklim yaitu: 

a. Manajer/pimpinan 

Pada dasarnya setiap tindakan yang diambil oleh pimpinan atau 

manajer mempengaruhi iklim dalam beberapa hal seperti aturan-

aturan, kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur organisasi 

terutama masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah 

personalia distribusi imbalan, gaya komunikasi, cara-cara yang 

digunakan untuk memotivasi, teknik-teknik dan tindakan 

pendisiplinan interaksi antara manajemen dan kelompok interaksi 

antar kelompok, serta kebutuhan akan kepuasan dan kesejahteraan 

karyawan. 

                                                           
10 Meithiana Indasari, Benyamin Pintakhari dan Ida Ayu Nuh Kartini, Evaluasi Kinerja 

Pegawai (Surabaya: UNITOMO PRESS, 2018), h. 106-107 
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b. Tingkah Laku Karyawan 

Tingkah laku karyawan mempengaruhi iklim melalui kepribadian 

mereka terutama kebutuhan mereka dan tindakan-tindakan yang 

mereka lakukan untuk memuaskan. 

c. Tingkah laku kelompok kerja 

Terdapat kebutuhan tertentu pada kebanyakan orang dalam hal 

hubungan persahabatan  

d. Pengumpulan dan pemanfaatan informasi 

Informasi sangat bermanfaat bagi organisasi utama dalam menyusun 

program kerja organisasi mendukung kelancaran penggunaan metode 

kerha dan sebagai alat kontrol atau pengawasan.
11

 

6. Indikator Iklim Organisasi yang Baik 

Litwin dan Stringer menjabarkan lima dimensi atau indikator iklim 

organisasi yaitu : 

a. Responsibility (tanggung jawab) 

Yang menggambarkan rasa tanggung jawab yang tumbuh dalam 

organisasi, sehingga anggota organisasi benar-benar memiliki 

tanggung jawab yang besar terhadap pelaksanaan tugas, hasil dari 

pekerjaan. Seperti pelaksanaan tugas dan pencapaian hasil. 

b. Identity (identitas) 

Karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai standar operasional prosedur 

SOP untuk sama-sama disiplin dalam bekerja dan mencapai tujuan dan 

                                                           
11 Ibid, h. 113 
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perusahaan. Seperti melaksanakan tugas sesuai SOP, disiplin dan 

mencapai tujuan. 

c. Support (dukungan) 

Interaksi antara karyawan dalam menjalin komunikasi yang baik dalam 

perusahaan. Seperti interaksi antar karyawan dan komunikasi yang 

baik. 

d. Warmth (dukungan) 

Situasi antar anggota organisasi. Interaksi yang baik dan harmonis di 

seluruh anggota organisasi. Seperti saling membantu dan saling 

memberikan support yang baik. 

e. Conflict (konflik) 

Situasi yang terjadi bila terjadi permasalahan dalam aktivitas dalam 

organisasi. Seperti penyelesaian masalah dan perbedaan pendapat.
12

 

 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, pendidikan menengah (Undang-undang Nomor 

14 Tahun 2005 Pasal 1.
13

  

                                                           
12 Saleh Lubis, ―Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitemen Organisasi Terhadap 

Pembentukan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan Dalam Rangka Peningkatan 

Kinerja”,  E-Journal Apresiasi Ekonomi Vol, 3, No, 2 (3 Mi 2015), h. 78 
13 Didi Pianda, Kinerja Guru, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h.11 
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Kinerja menurut Rivai menyatakan bahwa: ― Kinerja adalah hasil 

atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama‖.
14

 

Kinerja yang dimaksud adalah bagaimana guru merencanakan, 

melaksanakan kegiatan, dan menilai hasil pembelajaran.
15

 

Berdasarkan beberapa penjelasan para ahli di atas peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa kinerja seorang guru adalah kemampuan yang 

harus dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan 

mengevaluasi pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru merupakan pelaksanaan tugas-tugas utama guru yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan baik dan 

sesuai aturan yang telah ditentukan.  

2. Indikator Kinerja Guru yang Baik 

Indikator kinerja guru, menurut Akdon, adalah ukuran kuantitatif 

maupun kualitatif untuk dapat menggambarkan tingkat pencapaian 

sasaran dan tujuan, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun 

setelah kegiatan selesai. 
16

Adapun indikator kinerja guru sebagai berikut : 

a. Menyusun rencana pembelajaran. Seperti melakukan perencanaan 

pengelolaan pembelajaran, melakukan perencanaan organisasi bahan 

                                                           
14 Djoko Setyo Widodo, Manajemen Kinerja Kunci Sukses Evaluasi Kerja, (Cipta Media 

Nusantara (CMN), 2020) h. 36 
15 Teuku Salfiyandi, Optimalisasi Kinerja Guru Uks, (Serang: A-Empat, 2021)H. 19 
16

 Ahmad Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Melalui Supervisi 

Akademik, Diklat dan Partisipasi dalam Kelompok Kerja Guru, (Serang: A-Empat, 2022) h. 114 
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ajar, melakukan perencanaan pengelolaan kelas, dan melakukan 

perencanaan penilaian hasil pembelajaran. 

b. Melakukan proses belajar mengajar. Seperti memulai proses belajar 

mengajar, mengelola proses belajar mengajar, mengorganisasikan 

proses belajar mengajar, melakukan evaluasi proses belajar mengajar, 

dan menyudahi pembelajaran. 

c. Melakukan hubungan antarpribadi. Seperti mengembangkan sikap 

prestasi kepada siswa, menunjukkan kegiatan dalam proses belajar 

mengajar dan melakukan pengelolaan interaksi perilaku di kelas. 

d. Melakukan evaluasi pembelajaran. Seperti melakukan perencanaan 

penilaian, melakukan penilaian, memeriksa dan mengelola hasil 

penilaian, memanfaatkan hasil penilaian, dan melaporkan hasil 

penilaian. 

e. Melakukan pengayaan. Seperti menyampaikan tugas, memberikan 

bahan bacaan, dan tugas membantu guru. 

f. Melakukan kegiatan remedial. Seperti melakukan bimbingan khusus 

dan penyederhanaan.
17

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Dalam dunia pendidikan guru memegang peranan penting dalam 

pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan kualitas 

pendidikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  antara lain: (a) 

sikap, meliputi keyakinan, perasaan dan perilaku yang cenderung kepada 

                                                           
17

 Saring, Peningkatan Kinerja Guru Melalui Penguatan Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya Organisasi, dan Keseimbangan Kerja, (Malang: Media Nusa Creative, 

2022) h. 16-17 
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orang lain atau sesuatu; (b) keterlibatan kerja, yaitu tingkat dimana 

seseorang memilih berpartisipasi secara aktif dalam kerja, menjadikan 

kerja sebagai pusat perhatian hidup dan memandang pekerjaan sebagai 

sesuatu yang penting kepada penghargaan diri; (c) perilaku yaitu tindakan 

seseorang dalam keadaan umum dan khusus; (d) partisipasi yaitu tingkat 

dimana seseorang secara nyata ikut serta dalam kegiatan organisasi; (e) 

penampilan yaitu tindakan individu yang membantu mencapai tujuan 

organisasi, termasuk kuantitas dan kualitas. 
18

 

Menurut  Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja, antara lain: 

a. Faktor kemampuan. Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai 

terdiri atas kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita 

(pendidikan). 

b. Faktor motivasi. Faktor ini terbentuk dari sikap (attitude) seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi kerja. 

c. Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang 

untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal.
19

 

4. Hubungan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru 

Iklim organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan 

munculnya motivasi serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk 

akal atau dapat dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap 

kinerja anggota organisasi. Iklim organisasi adalah kondisi lingkungan 

                                                           
18 Shilphy A. Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Deepublish, 

2019), h. 34 
19 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010) h. 189 
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kerja, baik yang bersifat material/fisik maupun non material/non fisik yang 

dapat mempengaruhi perilaku/ kinerja guru dalam suatu organisasi. 

Kinerja guru adalah perilaku yang ditunjukkan oleh guru dalam 

kesediaannya melakukan pekerjaan yang relevan dengan keterampilannya 

dalam bidang pembelajaran. Kinerja perlu dievaluasi untuk perbaikan, 

dengan harapan kinerja akan semakin baik. Harapan kinerja itu akan 

tercapai dengan adanya perubahan-perubahan baik perubahan individu 

maupun organisasinya. Kinerja maupun prestasi kerja mengandung 

substansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang. Dengan demikan bahwa 

kinerja maupun prestasi kerja merupakan cerminan hasil yang dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang. 

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa iklim organisasi sekolah 

berhubungan dengan kinerja guru. Semakin meningkatnya iklim 

organisasi, maka kinerja guru semakin tinggi. Oleh karena itu, maka dapat 

diduga terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru. 

 

C. Penelitian yang Relavan 

1. Penelitian Sasmita Monica Butar-Butar (2018) tentang ― Hubungan antara 

iklim organisasi dengan kinerja guru di Yayasan Pendidikan GBKP 

Cabang Delitua‖. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan terdapat hubungan 

yang signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja guru, artinya 

semakin buruk iklim organisasi maka rendah kinerja guru. Hal ini 

dibuktikan melalui perhitungan analisis r Product Moment dengan nilai 

atau koefisien (Rxy) = 0.325 dan koefisien determinan (R2) = 0,106 
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menunjukan kinerja dibentuk oleh iklim organisasi sebesar 10,6%. 

Selanjutnya dilihat dari perhitungan mean hipotetik rata-rata 72,5 dan 

mean empiric rata-rata 69,42 serta standar deviasi = 2,148 diketahui bahwa 

iklim organisasi yang rendah. Sedangkan kinerja guru dari hitungan mean 

empiric rata-rata 46,02 diketahui bahwa kinerja guru dalam kategori 

rendah. 

2. Penelitian Melisa Rizkiani Putri (2015) tentang ―Hubungan iklim 

organisasi dengan kinerja guru di SMPIP Azzahra‖. Hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja guru di SMPIP Azzahra 

Pondok Petir. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment 

antara iklim organisasi dengan kinerja guru di SMPIP Azzahra Pondok 

Petir, bahwa hipotesa alternatif (Ha = terdapat hubungan yang signifikan 

antara iklim organisasi dan kinerja guru di SMPIP Azzahra) yang diajukan 

dalam hipotesis penelitian bab II dapat diterima. Berdasarkan perhitungan 

yang diperoleh dari koefisien korelasi (r) sebesar 0,810 dan diketahui 

bahwa r tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,374 ini berarti r-hitung 

>r-tabel (0,810 > 0,374). Hal ini berarti terdapat hubungan yang sangat 

tinggi antara variabel X dengan variabel Y. Maksudnya iklim organisasi 

memiliki hubungan yang tinggi dengan kinerja guru. 

3. Penelitian Khusnul Khotimah (2012) tentang ―Hubungan Profesionalitas 

dan iklim organisasi terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baturetno 

Wonogiri‖. Hasil penelitian memiliki gambaran profesionalisme guru 
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terdapat hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja guru, hal ini 

terbukti dari nilai t hitung sebesar 10,214 > 2000 atau P < 0,05. Jadi 

semakin ditingkatkan Profesionalitas guru maka akan meningkat pula 

kinerja guru. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru , hal ini terbukti dari nilai t hitung sebesar 3,654 > 2000 atau 

P <  0,005. Jadi semakin ditingkatkan iklim organisasi maka akan 

meningkat pula kinerja guru. Professionalisme guru dan iklim organisasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru, hal ini terbukti dari 

hasil uji F diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

professionalisme guru dan iklim organisasi terhadap kinerja guru, jadi baik 

buruknya kinerja guru tergantung dari baik tidaknya professionalisme guru 

dan iklim organisasi.  

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

iklim organisasi sebagai variabel X dan variabel Y kinerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

1. Iklim Organisasi 

Menurut Stinger mendefinisikan bahwa iklim organisasi sebagai 

koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya motivasi serta 

berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai. 

Peneliti menegaskan bahwa iklim organisasi ini dilihat dari : 
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a. Responsibility (Tanggung Jawab). Seperti guru memiliki tanggung 

jawab yang besar terhadap pelaksanaan tugas, guru memiliki tugas 

untuk pencapain hasil. 

b. Identity (Identitas). Seperti Guru melakukan pekerjaan sesuai SOP, 

guru melaksanakan pekerjaan dengan disiplin dan guru melaksanakan 

pekerjaan untuk mencapai tujuan. 

c. Support (Dukungan). Seperti Guru memiliki interaksi dengan 

karyawan dengan baik, dan guru melaksanakan komunikasi yang baik. 

d. Warmth (Dukungan). Seperti guru saling membantu dalam 

pelaksanaan tugas, dan guru saling memberikan support yang baik 

antar sesama. 

e. Conflict (Konflik). Seperti guru saling membantu dalam penyelesaian 

masalah dan guru saling mencari solusi dalam perbedaan pendapat. 

2. Kinerja guru 

Menurut Wahyudi, kinerja guru adalah hasil kerja nyata secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Peneliti menegaskan indikator kinerja guru meliputi: 

a. Guru menyusun rencana pembelajaran, seperti melakukan 

perencanaan pengelolaan pembelajaran, melakukan perencanaan 

organisasi bahan ajar, melakukan perencanaan pengelolaan kelas, dan 

melakukan perencanaan penilaian hasil pembelajaran. 
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b. Guru melakukan proses belajar mengajar, seperti memulai proses 

belajar mengajar, mengelola proses belajar mengajar, 

mengorganisasikan proses belajar mengajar, melakukan evaluasi 

proses belajar mengajar, dan menyudahi pembelajaran. 

c. Guru melakukan hubungan antarpribadi, seperti mengembangkan 

sikap positif kepada siswa, menunjukkan kegairahan dalam proses 

belajar mengajar, dan melakukan pengelolaan interaksi perilaku di 

kelas. 

d. Guru melakukan evaluasi pembelajaran, seperti melakukan 

perencanaan penilaian, melakukan penilaian, memeriksa dan 

mengelola hasil penilaian, memanfaatkan hasil penilaian, dan 

melaporkan hasil penilaian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Yang mengkaji tentang 

hubungan variabel x dan variabel y. Variabel x dalam penelitian ini adalah 

hubungan iklim organisasi, sedangkan variabel y adalah kineja guru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Waktu pengambilan data 

direncanakan akan dilakukan ketika selesai seminar proposal. Alasan 

pemilihan lokasi didasarkan kepada permasalahan mengenai hubungan iklim 

organisasi terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat dan untuk 

penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Dalam penelitian ini 

subjeknya guru, kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

2. Objek 

Objek penelitian adalah pokok bahasan penelitian yang akan diteliti 

oleh peneliti atau titik perhatian penelitian. Adapun yang menjadi objek 
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penelitiannya adalah Pengaruh iklim organisasi di Madrasah Tsanawiyah 

Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau keseluruhan unit/individu dalam ruang lingkup 

yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru di 

Madrsah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. Kampar yang 

berjumlah 32 orang guru. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Oleh karena itu pengambilan sampel 

dari penelitian ini secara keseluruhan sebanyak 32 orang guru. 

Dikarenakan populasi pada penelitian ini kurang dari 100 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Angket 

adalah: ―suatu daftar pertanyaan yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan 

mengenai sesuatu hal atau bidang untuk memperoleh data berupa jawaban-

jawaban dari responden. Penyebaran kuisioner dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang lebih kongkrit. Jadi menurut penulis angket atau 

kuesioner adalah pengumpulan data dengan menggunakan selembar 

pertanyaan yang disebar untuk para responden. 
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F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument atau alat 

peraga berupa angket/Kusioner. Angket atau kusioner adalah alat 

pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

disusun untuk memperoleh informasi atau data yang diperlukan dari 

responden. 

Adapun kisi-kisi instrument kusioner masing-masing variabel X Iklim 

Organisasi sebanyak 20 butir soal dan variabel Y Kinerja Guru sebanyak 20 

butir soal adalah sebagai berikut :  
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TABEL III.1 

Kisi-kisi Instrumen 

 Variabel 

Penelitian 

Indikator  Sub indikator No item 

1 Iklim 

Organisasi 

Tanggung Jawab 1. Pelaksanaan tugas 

2. Pencapain hasil 

1 2  

Identitas individu 

dalam Organisasi 

1. Melaksanakan pekerjaan 

sesuai SOP 

2. Disiplin  

3. Mencapai tujuan 

3 4 5   

 

 

 

 Kehangatan 

Antar Karyawan  

1. Interaksi antar karyawan  

2. Komunikasi   

6 7  

  Dukungan 1. Saling membantu 

2. Komunikasi 

8 9   

  Konflik 1. Penyelesaian masalah 

2. Perbedaan pendapat 

10 11 

2 Kinerja Guru Menyusun 

rencana 

pembelajaran 

1. Menentukan alokasi waktu 

2. Merencanakan program 

tahunan 

3. Merencanakan program 

semester 

4. Menyusun silabus 

5. Membuat RPP  

1 2 3 4 5  

   1. Memulai proses belajar 

mengajar 

2. Mengelola proses belajar 

mengajar 

3. Mengorganisasikan proses 

belajar mengajar 

4. Menyudahi pembelajaran 

6 7 8 9 

Melakukan 

proses belajar 

mengajar 

1. Memulai proses belajar 

mengajar 

2. Mengelola proses belajar 

mengajar 

3. Mengorganisasikan proses 

belajar mengajar 

4. Menyudahi pembelajaran 

10 11 12 

13  

 Melakukan 

hubungan antar 

pribadi 

1. Mengembangkan sikap positif 

kepada siswa 

2. Menunjukkan kegairahan 

dalam proses belajar mengajar 

3. Melakukan pengelolaan 

interaksi perilaku di kelas 

14 15 16  

  Melakukan 

evaluasi 

pembelajaran 

1. Perencanaan penilaian 

2. Melakukan penilaian 

3. Memeriksa dan mengelola 

hasil penilaian 

4. Memanfaatkan hasil penilaian 

17 18 19 

20 
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Melaporkan hasil penilaian 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Dalam penelitian ini ada dua variabel (Iklim Organisasi) variabel X 

dan (Kinerja Guru) Varaibel Y. Jumlah subjek untuk di analisis adalah 32 

orang guru, penyajian data dalam penelitian ini dilakukan melakukan 

angket. 

Untuk mengetahui hasil dari kedua variabel tersebut menggunakan 

rumus : 

                    F 

P =       X 100%  

                   N 

 Keterengan  P  : Angka Presentase 

   F  : Frekuensi Jawaban Responden 

    N  : Jumlah Frekuensi 

Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut. 

TABEL III. 2 

Rekapitulasi dan kategori data 

No Presentase Kategori 

1 81% -100% Sangat baik / Sangat Tinggi 

2 61-% - 80% Baik / Tinggi 

3 41% - 60% Cukup Baik / Cukup Tinngi 

4 21% - 40% Kurang Baik / Rendah 

5 0% -20% Tidak Baik / Sangat Rendah 
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2. Uji Analisis Instrumen 

Instrumen penelitian yang telah disusun di uji analisis dahulu untuk 

mengetahui keshahihan dari instrumen yang telah di susun. Keshahihan 

suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan . 

untuk mengatasi hal tersebut diperlukan dua macam pengujian yaitu : 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono validitas berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kusioner atau angket. 

Validitas ini menggunakan kisi – kisi instrumen. Dalam kisi – kisi 

tersebut terdapat variabel yang diteliti. Indikator sebagai tolak ukur 

dan butir soal ( item ) pertanyaan atau pernyataan yang telah 

dijabarkan dalam indikator. 

Uji validitas ini dilakukan dengan rumus Brivirate Pearsondengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 20. Adapun hasil uji Validitas Iklim 

Organisasi ( Variabel X) dan Kinerja Guru ( Variabel Y ) dapat dilihat 

sebagai berikut : 

TABEL III. 3 

Hasil uji validitas Kinerja Guru (Y) 

Variabel 
Item 

Instrumen 
R Hitung R Tabel Keterangan 

Kinerja Guru 

Y.1 0,498 0,369 Valid 

Y.2 0,580 0,370 Valid 

Y.3 0,458 0,371 Valid 

Y.4 0,520 0,372 Valid 

Y.5 0,392 0,373 Valid 

Y.6 0,541 0,374 Valid 

Y.7 0,458 0,375 Valid 
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8.8 0,583 0,376 Valid 

Y.9 0,453 0,377 Valid 

Y.10 0,432 0,378 Valid 

Y.11 0,446 0,379 Valid 

Y.12 0,484 0,380 Valid 

Y.13 0,406 0,381 Valid 

Y.14 0,567 0,382 Valid 

Y.15 0,473 0,383 Valid 

Y.16 0,565 0,384 Valid 

Y.17 0,547 0,385 Valid 

Y.18 0,723 0,386 Valid 

Y.19 0,671 0,387 Valid 

Y.20 0,441 0,388 Valid 

 

TABEL III. 4 

Hasil uji validitas Iklim Organisasi (X) 

Variabel 
Item 

Instrumen 
R Hitung R Tabel Keterangan 

Iklim Organisasi 

X.1 0,494 0,349 Valid 

X.2 0,574 0,350 Valid 

X.3 0,466 0,351 Valid 

X.4 0,422 0,352 Valid 

X.5 0,429 0,353 Valid 

X.6 0,402 0,354 Valid 

X.7 0,547 0,355 Valid 

X.8 0,394 0,356 Valid 

X.9 0,461 0,357 Valid 

X.10 0,524 0,358 Valid 

X.11 0,416 0,359 Valid 

X.12 0,456 0,360 Valid 

X.13 0,630 0,361 Valid 

X.14 0,537 0,362 Valid 

X.15 0,457 0,363 Valid 

X.16 0,483 0,364 Valid 

X.17 0,488 0,365 Valid 

X.18 0,520 0,366 Valid 

X.19 0,447 0,367 Valid 

X.20 0,472 0,368 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu angket atau 

kusioner yang mempunyai indikator dari variabel konstruk. Untuk 

melakukan uji ini dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Suatu konstruks atau variabel dikatakan reliable jika memberikan 

Cronbach Alpha > 0,6 atau lebih besar dari pada 0,05. 
20

Adapun 

rumusnya sebagai berikut: 

 

r 11 = [
 

   
]  [

∑  
 

  
 ] 

Keterangan: 

r 11  = Reliabilitas Instrumen 

k = banyaknya bulir soal 

∑  
   = jumlah varian bulir 

  
  = varian total 

Adapun hasil uji realibilitas Iklim Organisasi (Variabel X) 

dan Kinerja Guru (Variabel Y) dapat dilihat sebagai berikut : 

TABEL III. 5 

Uji reliabilitas variabel X dan Y 

No Variabel N Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Iklim Organisasi 20 0.818 Reliabel 

2 Kinerja Guru 20 0.848 Reliabel 

          

3. Uji Prasyarat Analisis 

                                                           
20

 Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Petunjuk Praktis 

untuk Penyusunan Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2012) h. 162 
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Untuk mencari koefisien korelasi di uji dengan rumus product 

moment. Namun sebelum dilakukan uji analisis product moment itu 

dilakukan 2 pengujian yaitu : 

a. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel yaitu pengaruh konflik  (X)  kinerja guru (Y). Uji 

linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam korelasi atau regresi linear. 

Pengujian penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 20 

dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 

0,05.  

TABEL III. 6 

Hasil uji linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja 

Guru (Y) * 

Iklim 

Organisasi 

(X) 

Between 

Groups 

(Combined) 641.052 16 40.066 8.948 .000 

Linearity 498.342 1 498.342 111.292 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

142.710 15 9.514 2.125 .078 

Within Groups 67.167 15 4.478   

Total 708.219 31    

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

b. Uji Normalitas  

Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui normal atau 

tidaknya data yang diperoleh. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan bantuan SPSS versi 23 for 
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windows. Jika probabilitas > 0,05 maka datanya dinyatakan 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka 

datanya dinyatakan berdistribusi tidak normal. Uji normalitas 

menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif. 

Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K 

tabel atau nilai Sig. > alpha.
21

 

 

TABEL III. 7 

Hasil uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.60196469 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .050 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

 

4. Uji Korelasi Product Moment 

                                                           
21

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teosi & Aplikasi degan SPSS, (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2011) h. 75 
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Setelah terbukti data itu normal dan linear maka dilanjutkan 

dengan Uji korelasi product moment . Uji korelasi Product Moment 

digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel jika data yang 

digunakan memiliki skala interval atau rasio. 
22

 

 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : Banyaknya subyek yang dikenai tes. 

∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y butir soal.  

∑X : Jumlah seluruh skor x.  

∑Y : Jumlah seluruh skor y. 

 

Uji Determinan (R
2
) 

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel X terhadap Y, maka 

dapat dilihat dari angka koefisien determinasi r yaitu dengan rumus 

sebagai berikut: 

KD = r
2 
X 100% 

Ket:  

KD: Koefisien Determinan 

  

                                                           
22

 Anas Sudijono, Pengantar STATISTIK PENDIDIKAN, (Jakarta: PT. 

RAJAGRAFINDO PERSADA, 2010) h. 190 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan persentase yang telah dilakukan oleh 

penulis pada uraian bab-bab sebelumnya mengenai hubungan positif yang 

signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja guru, maka dapat di 

simpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi dengan 

kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. 

Kampar, yang diperoleh nilai r hitung sebesar 0,0555% lebih besar dari r tabel 

pada taraf signifikan 5% (0, 349) maupun 1% (0,449). Dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho di tolak. Hasil kontribusi iklim 

organisasi dan kinerja guru dengan perhitungan koefisien determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 70,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan hubungan iklim organisasi dengan kinerja guru sebesar 

70,4% sedangkan sisanya 29,6% dipengaruhi oleh faktor lain.  

B. Saran 

Sebagai bahan masukan bagi Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. 

Kampar Utara Kab. Kampar. Maka penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang ingin di sampaikan yakni sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian ini bahwa hubungan iklim organisasi terhadap kinerja 

guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. 

Kampar sangat besar sehingga sekolah harus lebih memperhatikan segala 

hal yang dapat meningkatkan kinerja guru lebih baik lagi kedepannya  
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2. Iklim organisasi yang baik di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. 

Kampar Utara Kab. Kampar diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

guru. 

3. Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kec. Kampar Utara Kab. Kampar 

harus memberikan pelatihan kepada staff untuk mendukung iklim 

organisasi yang lebih baik agar mencapai tujuan bersama yang lebih baik 

lagi. 

4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menambahkan atau 

menggunakan variabel lain di luar variabel penelitian ini dikarenakan 

masih ada 29,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang di luar dari variable 

iklim organisasi tersebut. 
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LAMPIRAN 1 

Surat Izin Melakukan Riset 
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LAMPIRAN 2 

Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset (KESBANGPOL) 
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LAMPIRAN 3 

Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset/Pra Riset dari Provinsi Riau 
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LAMPIRAN 4 

Surat Balasan Keterangan Izin Melaksanakan Riset 
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LAMPIRAN 5 

Surat Selesai Melaksanakan Penelitian Di MTs Desa Sawah 
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Foto bersama setelah menyebar angket dengan guru 

 

 

Gedung Sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
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Suasana Ruang Kelas di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
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